BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melaksanakan penelitian dengan judul penerapan tow-tier
multiple choice diagnostic instrumen pada mata pelajaran sejarah di smk
tridharma kota gorontalo. Memperoleh pendapat penerapan haruslah memiliki
perencanaan, target sasaran, serta adanya pelaksana yang bertangung jawab atas
tindakan yang dilakukan soal yang diberikan memperoleh dua jawaban yakni
pilihan ganda dan penguatan jawaban pada pilihan ganda yang dipilih. Soal harus
menentukan soal, membuat soal yang dirasa susah di pahami, serta harus
mengembangkan soal realistis. Two-tier multiple choice diagnostik instrumen
adalah soal dengan dua jawaban pilihan ganda dengan beberapa pengecoh serta
alasan untuk penguatan jawaban pilihan ganda. Dari penerapan metode ini
diambil kesimpulan karena pertimbangan keuntungan yang diperoleh oleh penulis

berpendapat bahwa metode ini dapat diterapkan.

5.2 Saran

Dari penelitian yang dilakukan oleh penelitiada beberapa saran yang
dirasa perlu diberikan oleh peneliti. Adapun saran yang akan diberikan diperuntuk

bagi pemerintah setempat, pihak sekolah,kepala sekolah,tenaga pengajar/guru,
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peserta didik dan orang tua wali. Saran yang ingin diberikan diantaranya adalah

sebagai berikut :

1.  Kepada Pihak Pemerintah

Selaku pemerintah setempat hendaklah selalu memperhatikan fasilitas-
fasilitas penunjang disetiap sekolah terutama yang menyangkut media
pembelajaran agar tenaga-tenaga pengajar tidak mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kreatifitas untuk pencapaian tujuan pembelajaran, serta selalu
terlibat dalam perkembangan pendidikan, sehingga pelaksanaan pembelajaran di

sekolah dapat dilaksanakan dengan baik, terutama pada pembelajaran sejarah.

2. Kepada Pihak Sekolah

Saran yang ingin diberikan kepada pihak sekolah diantaranya adalah
kiranya pihak sekolah dapat memperhatikan kurikulum yang digunakan agar
dalam proses pembelajaran sejarah pengunaan media, teori maupun praktek dapat
di jalankan dengan baik dan menyeluruh. Serta dapat mengembangkan
keterampilan berbagai segi kehidupan, lebih meningkatkan kemampuan serta
potensi yang di miliki agar didalam kegiatan belajar mengajar dapat berjalan

secara aktif.

3. Kepada Kepala Sekolah

Saran untuk kepala sekolah sendiri adalah kiranya selaku pucuk
pimpinan yang menjabat Lebih berani mengambil kebijakan yang mendukung

proses pembelajaran sejarahseperti mendukung pembelajaran sejarah yang
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dilaksanakan oleh guru di tempat-tempat bersejarah terdekat. Kepala sekolah juga
harus memberikan tugas mengajar kepada guru yang sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing mengadakan pembinaan profesional secara terprogram
kepada setiap guru mata pelajaran. Terus mengadakan pengawasan rutin serta
dapat menegur guru ketika dalam proses pembelajaran guru kurang memberikan

yang maksimal.

4.  Tenaga Pengajar/Guru

Bagi guru sendiri disarankan agar dalam melaksanakan pembelajaraan
hendaknya harus konsisten dengan silabus, merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) serta memilih atau mengunakan metode dan media
pembelajaran yang relevan, harus lebih meningkatkan kemampuan mengajar
dengan memperkaya sumber belajar melalui film dokumenter, dan mengunakan

metode pembelajaran ysng bervariasi.

5. Peserta Didik

Kurangi kegiatan-kegiatan yang menghambat proses berpengetahuan
banyak mengkonsumsi bacaan-bacaan penting serta peserta didik harus memiliki

motifasi belajar secara mandiri agar tidak terlalu bergantung kepada guru .

6.  Orang Tua Wali

Sebagai orang tua panutan yang paling dekat dari peserta didik sangat
diharapkan dirumah agar dapat menekan arti pentingnya pendidikan bahwa tradisi

berpengetahuan harus menjadi bagian inti dalam kehidupan khususnya lingkungan
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keluarga, serta lebih memberikan perhatian kepada anak-anak agar pada jam
belajar diberikan waktu belajar sendiri atau bersama sama teman (kelompok) dan
juga mampu menupang pengetahuan dari peserta didik agar supaya di sekolah
nanti tidak merasa sulit dalam mengikuti proses belajar.Serta harus terus
mengontrol dan mengawasi perilaku sang anak agar tidak terkontaminasi dengan
hal yang tak diinginkan bersama. Karena sesungguhnya waktu peserta didik harus

selalu lebih banyak dengan orang tua wali.
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